TRANSKRIP WAWANCARA

INFORMAN 1 
Nama			: Kiswandari, M.Pd
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 39 tahun
Asal Instansi		: SMK Bundo Kandung
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 2 th (formal) , 10 tahun (non formal)
Pendidikan		: S2 Pendidikan Kimia
Kurikulum 		: K-13 Revisi
A	: Ibu Kiswandari… apakah ibu pernah mendengar istilah HOTS?
K	: Pernah ibuu…
A	: Pernah…apa maksudnya bu?
K	: Klo yang saya pahami yaa.. HOTS itu dari kata High Order Thinking Skills..jadi siswa itu dilatih   untuk tidak hanya memahami soal dari…oh dia hanya paham...menghapal…tapi sudah pada tingkat analisis kemudian mencipta…kalau HOTS teori dari Taksonomi Bloom, jadi mereka sudah membagi pemahaman siswa ke dalam understanding/pemahaman kemudian analisis…yang lain saya lupaa… setau saya ada 6 tahapan. 
A	: Ya betul…HOTS sudah masuk ke dalam analisis, mengevaluasi dan mencipta
A	: Apa ibu sudah menerapkan dalam pembelajaran kimia?
K	: Kalau dalam pembelajaran kimia SMK agak sulit yaa… karena mereka untuk masuk ke dalam kimianya saja agak sulit…tapi untuk yang non formal sudah masuk…karena saya mengajar di formal dan non formal.
A	: Apa yang ibu ketahui tentang penilaian HOTS?
K	: Penilaian HOTS…Penilaian HOTS seperti tadi sudah di jelaskan siswa bisa tidak memahami soal dari menganalisis, kemudian mengevaluasi sampai mencipta
A	: Apa ibu sudah menerapkan HOTS dalam pembelajaran kimia?
K	: Masih dalam tahap belum HOTS...karena siswa itu sendiri harus dimotivasi…kami harus lebih banyak mendidik dibandingkan untuk mengajar, karena kimia itu tidak ada di UN.
A	: Ohh…iyaa..yaa…betuul…
A	: Bagaimana ibu membuat instrumen HOTS dalam pembelajaran kimia…dalam bentuk soal misalnya ?
K	: Misal dalam asam basa soal LOTS… berapa pH dari 1 M HCl 100 mL…terus berapa pH dari 2 M H2SO4 100 mL…sampai pada pemahaman dan menghapal rumus, tetapi pada saat dua larutan itu disejajarkan dengan konsentrasi yang sama dan Molaritas yang sama…dari kedua larutan itu apa yang dapat anda simpulkan…baru ini masuk ke dalam HOTS.
A	: Menganalisis berarti yaaa….
K	: Yaa…atau bisa juga dalam asam basa atau kesetimbangan juga bisa soal Low hanya menghapal rumus, ketika mencari Kc, tetapi pada saat dibuat soal volume berapa, nilai Kc dan apa yang bisa dapat anda simpulkan dari penilaian  tersebut ? 
A	:  Tapi itu tidak bisa dilakukan yaa….
K	: Iyaa ibuu… sudah dilakukan di SMK untuk memotivasi siswa
A	: Mereka tau rumus saja sudah bagus yaa…
K	: Iyaa…hehehee
A	: Ok… bagaimana komposisi soal untuk LOTS dan HOTS ketika ibu melakukan ulangan atau ujian?
K	:  Naahh ituu….saya masih LOTS dan MOTS, kalau HOTS saya belum berani...karena HOTS biasanya untuk soal SBMPTN, sedangkan SMK mereka mau langsung kerja …masih understanding buu…menghapal…
A	: Bentuk instrumen apa saja yang digunakan dalam penilaian HOTS Kimia ?
K	: Sebenarnya semua bisa, praktek bisa…essai bisa…
A	: Justru praktek itu HOTSnya dalam kimia yaa…
K	: Tapi kelemahannya di sini tidak ada LAB yaa…
A	: Iyaa… betuul
A	: Seberapa penting menurut ibu penilaian HOTS untuk siswa?
K	: Kalau menurut saya sangat penting, karena secara otomatis melatih siswa dalam aspek kognitif, psikomotorik dan sikap, apalagi menghadapi abad 21 dan era 4.0
A	: Bagaimana respon siswa ketika ibu beri soal HOTS misalnya…
K	: Kalau untuk praktek mereka antusias, tapi kalau untuk menghitung tidak bisa di paksa…tapi saya pernah ikut lomba di LPMP dan masuk 100 besar
A	: Padahal gurunya sudah HOTS banget yaa…hehehe
A	: Hambatan apa yang ibu hadapi ketika ibu menerapkan penilaian HOTS
K	: Hambataaann…bagaimana memotivasi siswa karena meng ON kan mereka untuk belajar agak sulit, laki-laki semua, tujuan mereka langsung kerja dan kimia tidak di UN kan…itu hambatannya
A	: Tapi kimia di US kan…gimana bu?
K	: kan banyak faktor dan US tidak menambah motivasi mereka
A	: Kimia dipelajari di kelas X…bagaimana ketika ujian bu?
K	: Luaar biasaa buu… dan kita juga tidak ada PM
A	: Yaa …ini PR banget buat pemerintah yaa…
K	: Yaa betuull….
A	: Apakah ibu sudah pernah mengikuti pelatihan HOTS?
K	: Belum pernaahh….
A	: Ok…jika ada pelatihan tentang HOTS…apakah ibu bersedia mengikutinya?
K	: OK…mau doong…hehehe

















INFORMAN 2
Nama			: Yahdiana, S.Si
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 52 tahun
Asal Instansi		: SMK PGRI 23 Jakarta
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 28 tahun
Pendidikan		: S1 Kimia
Kurikulum 		: K-13 
A	: Ibu Yahdiana…apakah ibu pernah mendengar istilah HOTS?
Y	: Tidak…
A	: Tidaak…kira-kira apa yang dimaksud dengan HOTS menurut ibu ?
Y	: Kalau sudah dijelaskan seperti ibu tadi saya jadi paham…HOTS itu proses mengajar menggunakan analisis, eksperimen, kemudian membuat soal dalam bentuk kelompok mungkiiinn…
A	: Jadi intinya ibu belum pernah mendengar istilah HOTS ya bu???
Y	: Baru dengar saya…hehehe
A	: Apakah ibu sudah menerapkan HOTS dalam pembelajaran kimia ?
Y	: Mungkin secara saya mengajar sudah…tapi istilah HOTS ini baru dengar…
A	: Kira-kira bagaimana penerapannya bu?
Y	: Penerapan yang penting anak paham dulu, setelah guru menjelaskan  baru mereka bisa mengerjakan atau mempraktekan HOTS tadi…
A	: Iyaa…apa yang ibu ketahui tentang penilaian HOTS?
Y	: Penilaian HOTS…. Mungkin setelah anak mampu mengerjakan tugas-tugas yang saya berikan atau mereka mampu mengekspresikan HOTS tadi
A	: Berpikir kritis misalnya ya bu…
Y	: Yaa berpikir kritis, rasa ingin tahu, antusias belajar kimia…
A	: Apakah ibu sudah menerapkan penilaian HOTS dalam pembelajaran kimia?
Y	: Karena saya baru kenal istilah HOTS…mungkin saya sudah mempraktekkannya …gitu yaa…mungkin nanti setelah dijelaskan ibu, saya lebih paham
A	: Menurut ibu bagaimana membuat instrumen penilaian HOTS dalam pembelajaran kimia?
Y	: Karena SMK tidak terlalu mendetail dalam pelajaran kimia, mungkin secara garis besar yang berhubungan dengan jurusan dia…missal TKR mungkin soal HOTS yang berhubungan dengan arus listrik, elektrolit dan nonelektrolit.
A	: Bagaimanakah komposisi soal LOTS dan HOTS yang biasa ibu buat?
Y	: Kalau soal saya bervariasi karena sesuai kemampuan siswa, kalau kemampuan siswa bervariasi maka soal harus bervariasi agar nilai siswa dapat tertolong sampai target KKM, bervariasi maksudnya ada yang mudah, sedang dan sukar
A	: Bentuk instrument apa saja yang ibu gunakan dalam penilaian HOTS?
Y	: Bentuk instrument bervariasi ada yang pilihan ganda, essai dan  praktek pada saat kelulusan atau tergantung materi dan waktu
A	: Tapi pernah dilakukan yaa buu?
A	: Bagaimana respon siswa terhadap soal HOTS yang diberikan?
Y	: Oh yaa…sangat senang, karena mereka paham…kalau tidak paham mereka BT… saya selalu menjelaskan dan tidak akan lanjut sebelum mereka paham.
A	: Hambatan apa yang ibu hadapi dalam penilaian HOTS ?
Y	: Siswa tidak aktif dan tidak ada kemauan untuk belajar… 
A	: Yang terakhir ibuu… apakah ibu sudah pernah mengikuti pelatihan HOTS?
Y	: Belum pernah…dan belum mendengar…hehehe
A	: Apa ibu tertarik mengikuti pelatihannya?
Y	: Boleeh…InsyaAllah
A	: Ok…terimakasih ibu atas informasinya…









INFORMAN 3
Nama			: A. Djamilah, M.Si
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 51 tahun
Asal Instansi		: SMKN 63 Jakarta
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 26 tahun
Pendidikan		: S2  Kimia
Kurikulum 		: K-13 Revisi
A	: Bu Djamilah…ibu pernah mendengar istilah HOTS?
J	: Pernaah ….
A	: Apa yang dimaksud dengan HOTS menurut ibu?
J	: HOTS merupakan High Order Thinking Skills, dimana siswa harus mampu berpikir sampai tahap C4, C5 dan C6 
A	: Apakah ibu sudah menerapkan HOTS dalam pembelajaran kimia?
J	: Sudaah…
A	: Bagaimana penerapannya bu?
J	: Mereka lebih cenderung ke pembelajaran LOTS dan HOTS
A	: Apakah yang ibu ketahui tentang penilaian HOTS?
J	: Siswa diharuskan bisa mengerjakan soal-soal sampai menganalisis, mengevaluasi dan mencipta, tujuannya agar siswa lebih kreatif.
A	: Apakah ibu sudah menerapkan penilaian  HOTS dalam pembelajaran kimia?
J	: Sudah …
A	: Bagaimana bu…penerapannya?
J	: Siswa khususnya di SMK 63 jurusan pertanian, maka penilaian HOTS lebih banyak di lapangan, bagaimana mereka harus berpikir kritis untuk memecahkan permasalahan di lapangan.
A	: Bagaimana ibu membuat instrument penilaian HOTS dalam pembelajaran kimia
J	: Biasanya lebih pada praktek dilapangan, tetapi utuk ujian terkadang menggunakan soal baik pilihan ganda maupun essai
A	: Ok…bagaimana komposisi masing-masing soal?
J	: Untuk LOTS 70% dan HOTS 30%
A	: Bentuk instrument apa saja yang digunakan dalam penilaian HOTS bu?
J	: Instrumen yang digunakan adalah soal dalam bentuk PG dan essai , juga job sheet untuk praktek
A	: Jadi ada 3…
J	: Yaa…benar
A	: Seberapa penting penilaian HOTS menurut ibu?
J	: Ohh…penting sekali penilaian HOTS, karena dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif dan inovatif
A	: Kalau ibu kasih soal HOTS, bagaimana respon siswa?
J	: Cukup baik, karena mereka sudah paham pentingnya penilaian HOTS untuk di praktekan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk proses pengembangan diri mereka
A	: Berarti sudah bagus ya buu…siswa-siswanya…
J	: Yaa…sudah bagus
A	: Hambatan-hambatan apa yang ibu hadapi?
J	: Hambatannya lebih kepada memotivasi siswa untuk aktif belajar, karena siswa SMK tidak begitu antusias untuk belajar kimia.
A	: Terakhir bu…apakah ibu sudah pernah mengikuti pelatihan HOTS?
J	: Belum pernah…
A	: Jika ada ibu mau di undang?
J	: Ohh…antusias sekali jika ada pelatihannya
A	: Ok… Trimakasih banyak ibu atas informasinya









INFORMAN 4
Nama			: Y. Paula Siswinaryanti, S.Pd
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 49 tahun
Asal Instansi		: SMK Grafika Desa Putera
Kelas yang diajar	: X, XI, XII
Lama mengajar	: 25 tahun
Pendidikan		: S1 Pendidikan Kimia
Kurikulum 		: K-13 Revisi
A	: Bu Paula…apakah ibu pernah mendengar istilah HOTS?
P	: Pernah…
A	: Pernaah…kira-kira apa yang dimaksud dengan HOTS?
P	: Tingkat kesulitan dalam pembuatan soal
A	: Apakah menurut ibu, ibu sudah menerapkan HOTS dalam pelajaran kimia?
P	: Sudah…
A	: Bagaimana penerapannya?
P	: Dibuat persentase soal, untuk soal LOTS, MOTS dan HOTS supaya semua terakomodasi untuk tingkat kemampuan siswanya
A	: Menurut ibu penilaian HOTS seperti apa?
P	: Dilihat dari tingkat soal dan cara siswa menganalisis soal, bila soal sebagian besar bisa menjawab berarti sedang, bila sedikit berarti tingkat kesulitan tinggi termasuk HOTS
A	: Apa ibu sudah menerapkan penilaian HOTS dalam pembelajaran kimia?
P	: Sudah…
A	: Bagaimana ibu membuat instrument penerapan HOTS?
P	: Komposisi soal LOTS 30%, MOTS 40% dan LOTS 30%
A	: Biasanya soal dalam bentuk apa bu?
P	: Pilihan ganda dan essai
A	: Kalau di sini praktek bagaimana bu?
P	: Pagi kita belajar materi kimia, selesai per bab kita praktikum, missal asam basa. Di grafika juga ada penerapan sore hari
A	: Jadi anak-anak sekolah dari jam berapa sampai jam berapa bu?
P	: Jam 06.45 sampai 16.00
A	: Jadi mereka langsung praktek di pabrik ya bu setiap harinya?
P	: Iyaa…pranktek mulai dari 13.30 – 16.00, langsung mencipta di pabrik
A	: Bagaimana komposisi dari masing-masing soal bu?
P	: LOTS 30%, MOTS 40%, HOTS 30%
A	: Bentuk instrumen penilaian apa saja yang dipakai dalam penilaian HOTS bu?
P	: Menggunakan soal PG, Esai dan Tanya jawab lisan, sikap dan tugas
A	: Menurut ibu, seberapa penting penilaian HOTS bagi siswa?
P	: Sangat penting, karena bisa melihat kemampuan belajar anak dan kemampuan guru mengajar, sejauh mana bisa ditangkap oleh anak
A	: Respon siswa terhadap soal HOTS bagaimana bu…setelah ibu berikan?
P	: Respon bisa meningkatkan tanggung jawab anak, bahwa soal tidak hanya yang mudah, untuk kelas X kaget ketika di beri soal HOTS karena belum terbiasa
A	: Hambatan apa yang ibu hadapi dalam penerapan  HOTS?
P	: Biasanya kelas X baru mulai belajar, nilainya belum maksimal
A	: Jadi kalau di sekolah ini, anak-anak mendukung HOTS dan kemampuan anak juga mendukung yaa buu…
P	: Iyaa…anak-anak mendukung apa yang diterapkan oleh guru
A	: Ok…terakhir bu paula…apakah ibu sudah pernah mengikuti pelatihan HOTS?
P	: Beluuumm…dan tertarik jika diundang pelatihan










INFORMAN 5
Nama			: Rara Seruni, M.Pd
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 27 tahun
Asal Instansi		: SMK Al Hidayah 2
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 4 tahun
Pendidikan		: S2 Pendidikan Kimia
Kurikulum 		: K-13 Revisi
A	: Ibu Rara… apa ibu pernah mendengar istilah HOTS?
R	: Pernah…
A	: Apa yang dimaksud HOTS menurut ibu?
R	: HOTS itu adalah High Order Thinking Skills yaa…berarti cara berpikir tingkat tinggi, jadi soalnya tidak hanya menjelaskan sesuatu tetapi menganalisa…jadi lebih ke C4 sampai C6
A	: Apakah ibu sudah menerapkan HOTS dalam pelajaran kimia?
R	: Naahh…kalau di sekolah ini beluum…karena kemampuan anak tidak sampai
A	: Apa yang ibu ketahui tentang penilaian HOTS?
R	: Pengetahuan kemampuan anak antara C4 sampai C6
A	: Kalau di sini jurusannya apa bu?
R 	: Multimedia…
A	: Ada produk yang dihasilkan setiap harinya tidak bu?
R	: Tidak setiap hari…tapi langsung praktek di lab seperti membuat poster dan animasi
A	: Kalau yang berhubungan dengan kimia ada tidak bu?
R	: Kalau di sini tidak ada lab.
A	: Apakah ibu sudah menerapkan HOTS dalam pembelajaran kimia?
R	: Beluum…karena siswanya belum siap
A	: Kira-kira jika ibu membuat soal Instrumen HOTS seperti apa?
R	: Biasanya soal essai, kalau PG soal yang panjang supaya siswa bisa menganalisanya
A	: Bagaimana komposisi HOTS, ketika ibu buat?
R	: Yang ideal seharusnya bukan seimbang, tetapi sesuai KI KD nya menganalisa maka soalnya HOTS
A	: Berarti tidak langsung dibagi yaa…bisa 100% HOTS jika KD nya sesuai
R	: Betuul…sesuai KI dan KD
A	: Kira-kira bentuk instrumen seperti apa dalam penilaian HOTS?
R	: Lebih ke soal essai, atau problem base learning biasanya baru kelihatan, anak-anak akan menganalisis kalau di kasih soal HOTS karena mereka terbiasa menyelesaikan masalah.
A	: Menurut ibu…seberapa pentingkah penilaian HOTS
R	: Penilaian HOTS penting, karena kedepannya anak-anak yang berpikir HOTS itu yang dibutuhkan dan pada abad ke 21 kemampuan 4C yang dibutuhkan
A	: Bagaimana respon siswa jika diberi soal HOTS?
R	: Mungkin mereka akan mengeluh karena tidak terbiasa, tetapi harus tetap dikerjakan, walau jawaban tidak sesuai
A	: Hambatan apa yang dihadapi dalam penerapan HOTS?
R	: Dari siswa, dan tidak bisa dipaksakan
A	: Apa ibu sudah pernah ikut pelatihan HOTS?
R	: Beluum…Jika diundang mau ikut…













INFORMAN 6
Nama			: Nurjana Nuraita, S.Pd
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 34 tahun
Asal Instansi		: SMK Pembangunan Jaya - YAKAPI
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 12 tahun
Pendidikan		: S1 Teknik Mesin
Kurikulum 		: K-13 
A	: Ibu Nurjanah…apakah ibu pernah mendengar istilah HOTS?
N	: Pernah…
A	: Apa yang dimaksud dengan HOTS ?
N	: Kepanjangannya niih??
A	: Boleh…atau pengertiannya juga boleh…
N	: HOTS itu…High Order Thinking Skills ya buu…jadi pemahaman soal tapi tingkat kesulitannya sudah tinggi…kira-kira seperti itu
A	: Apakah ibu sudah menerapkan HOTS dalam pembelajaran kimia?
N	: Sudah…
A	: Bagaimana penerapannya?
N	: Penerapannya…seperti saya kasih soal yang tingkat kesulitannya sesuai tingkat kemampuan anak
A	: Apa yang ibu ketahui tentang penilaian HOTS?
N	: Penilaian HOTS itu terorganisir yaa buu…jadi kita punya format tersendiri tentang  penilaian ini, kalau kita sudah kasih soal HOTS…kita jabarkan format penilaian seperti apa.
A	: Apa ibu sudah menerapkan penilaian HOTS dalam pembelajaran kimia?
N	: Sudaah…jadi saya mulai menerapkan itu di materi Struktur Atom, contoh susunan periodic dan di kasih menghitung nomor atom dan massa atom tetapi dengan soal cerita.
A	: Apakah ibu membuat instrument pembelajaran kimia?
N	: Yaa buaat…
A	: Dalam bentuk apa buu?
N	: Dalam bentuk paparan
A	: Kalau pilihan gandanya?
N	: Pilihan gandanya dalam bentuk soal cerita…
A	: Kalau di sini ada praktikumnya tidak bu?
N	: Belum ada…
A	: Kenapa ?
N	: Karena fasilitasnya belum ada…hehehe
A	: Bagaimana komposisi soal LOTS dan HOTS yang ibu buat?
N	: Saya perbandingannya 30 : 70, soal HOTS 30% dan soal LOTS 70%, karena kalau saya naikkan soal HOTS anak-anak belum mampu
A	: Bentuk Instrumen apa saja yang ibu gunakan dalam penilaian HOTS
N	: Bisa dalam bentuk portofolio
A	: Menurut ibu seberapa penting penilaian HOTS?
N	: Sangat penting ya buu…karena kita akan mengetahui tingkat presentasi anak dengan kemampuan tinggi dan rendah akan kelihatan
A	: Bagaimana respon siswa terhadap soal HOTS yang ibu berikan?
N	: Masih kurang…hehehe
A	: Terakhir niih bu…apakah ibu sudah pernah ikut pelatihan HOTS ?
N	: Beluum… jadi hanya mendengar dari teman, belajar sendiri, searching pengetahuan tentang HOTS 
A	: Kalau ada pelatihan…ibu mau ikuut?
N	: InsyaAllah mau… hehehe…karena menambah wawasan, jadi kita dilatih membuat format nilai, RPP, silabus tentang HOTS
A	: Ok bu…terima kasih banyak informasinya






INFORMAN 7
Nama			: Hamidah, S.Pd
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 54 tahun
Asal Instansi		: SMKN 29 Jakarta
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 30 tahun
Pendidikan		: S1 Pendidikan Kimia
Kurikulum 		: K-13 Revisi
A	: Bu Hamidah…apakah ibu pernah mendengar istilah HOTS?
H	: Pernaah…
A	: Apa yang dimaksud dengan HOTS menurut ibu?
H	: HOTS adalah High Order Thinking Skills…mengenai cara seorang anak untuk berpikir kritis dan kreatif
A	: Apakah ibu sudah menerapkan HOTS dalam pembelajaran kimia?
H	: Iyaa…
A	: Bagaimana penerapannya?
H	: Penerapannya…dalam siswa unjuk kerja dan memberikan stimulus dalam setiap pertanyaan
A	: Apa yang ibu ketahui tentang penilaian HOTS?
H	: Penilaian HOTS bisa dalam bentuk portofolio, kemudian penilaian sikap, siswa jika kita memberikan stimulus
A	: Apa ibu sudah menerapkan dalam pembelajaran kimia?
H	: Sudaah…
A	: Bagaimana penerapannya buu?
H	: Penerapannya…salah satu unjuk kerja, bagaimana berpikir untuk memecahkan suatu masalah, dan portofolio yaitu dalam pemisahan campuran, dalam soal-soal ulangan kita memeberikan stimulus.
A	: Bagaimana komposisi dalam ulangan soal LOTS dan HOTS?
H	: HOTS 10% sisanya LOTS 
A	: Bentuk instrument apa saja yang ibu gunakan dalam penilaian HOTS
H	: Soal PG dan uraian
A	: Menurut ibu seberapa penting penerapan HOTS bagi siswa?
H	: Sebetulnya penting sekali…agar anak dapat berpikir secara kritis, dapat menyelesaikan pemecahan masalah,supaya siswa juga tahu untuk mencapai ketercapaian setiap KD
A	: Ketika ibu memberikan soal HOTS, bagaimana respon siswa?
H	: Karena siswa kurang membaca, sehingga bagi mereka soal itu sulit 
A	: Kira-kira menurut ibu…hambatan apa yang dihadapi dalam penerapan penilaian HOTS
H	: Dari siswa hambatannya…
A	: Apa ibu sudah mengikuti pelatihan HOTS?
H	: Beluuum…
A	: Jika di undang pelatihan…berminat ya bu?
H	: Waahh…berminat sekali…
A	: Terima kasih bu atas informasinya…
H	: Sama-sama bu ary…sukses selaluu…















INFORMAN 8
Nama			: Agus, S.Pd
Jenis Kelamin		: Laki-laki
Usia			: 51 tahun
Asal Instansi		: SMKN 6 Jakarta
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 24 tahun
Pendidikan		: S1 IPA
Kurikulum 		: K-13 Revisi
A	: Pak Agus…apa bapak pernah mendengar istilah HOTS?
AG	: Belum pernah…
A	: Menurut bapak…apa yang dimaksud dengan HOTS pak?
AG	: Tingkatan soal mudah dan sulitnya
A	: Apakah bapak sudah menerapkan HOTS dalam pelajaran kimia?
AG	: Dalam hal ini saya sudah…tapi belum terlalu jauuh yaa…
A	: Apa yang bapak ketahui tentang penilaian HOTS?
AG	: Penilaian HOTS kalau kita terapkan ya untuk melihat sejauh mana siswadapat menangkap pelajaran kimia lebih jauh
A	: Apakahbapak sudah menerapkan HOTS dalam pelajaran kimia?
AG	: Kalau secara istilah saya belum…tapi penerapannya sudah
A	: Kira-kira bagaimana bapak membuat instrumen penilaian HOTS?
AG	: Penilaian di mulai dari bab per bab…dari yang mudah ke yang susah
A	: Kalau bapak membuat soal, kira-kira bagaimana komposisi LOTS dan HOTS?
AG	: Komposisi LOTS lebih banyak dibandingkan HOTS
A	: Bentuk instrumen apa saja yang digunakan dalam penilaian HOTS dalam pelajaran kimia?
AG	: Instrumen masih taraf mudah dan alat Lab masih kurang
A	: Menurut bapak seberapa penting penerapan HOTS dalam mata pelajaran kimia di SMK?
AG	: Kalau di bisnis manajemen kimia hanya di kelas X dan tidak ada ujian nasionalnya, jadi tidak terlalu penting.
A	: Kalau untuk secara umum, HOTS itu penting tidak pak?
AG	: Kalau untuk jurusan multimedia penting
A	: Ketika bapak berikan soal HOTS, bagaimana respon anak pak?
AG	: Responnya kalau memang anak menyukai pelajaran kimia dia akan antusias sekali, bahkan dia akan searching untuk mencari info tentang kimia
A	: Hambatan apa saja yang bapak hadapi dalam menerapkan penilaian HOTS?
AG	: Hambatan yang saya hadapi, karena dikelas XI dan XII tidak ada pelajaran kimia membuat anak tidak semangat belajar kimia
A	: Kalau dari gurunya bagaimana pak?
AG	: Kurang pelatihan
A	: Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan HOTS?
AG	: Belum pernah
A	: Apakah bapak mau diundang jika ada pelatihan?
AG	: Mau banget bu…hehehe
















INFORMAN 9
Nama			: Dian Nisa Fitriani, S.Pd
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 23 tahun
Asal Instansi		: SMK Karya Guna
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 2 tahun
Pendidikan		: S1 Pendidikan Kimia
Kurikulum 		: K-13 Revisi
A	: Bu dian…apakah ibu pernah mendengar istilah HOTS?
D	: Pernaah buu…pernaahh…pernaah
A	: Kira-kira apa yang di maksud dengan HOTS?
D	: Yang saya tahu kepanjangan dari HOTS itu High Order Thinking Skills, jadi melatih pola piker siswa tingkat tinggi dari soal ataupun dari intrumen belajar yang kita kasih ke siswa
A	: Apakah ibu sudah menerapkan HOTS dalam pembelajaran kimia?
D	: Kalau nerapin sudah, tapi belum sampai 50% paling 20%
A	: Bagaimana penerapannya? 
D	: Biasanya saya terapin di soal-soal LKS buat ujian praktek, beberapa soal biasanya di soal UTS dan UAS
A	: Apakah ibu mengetahui tentang penilaian HOTS?
D	: Penilaian HOTS sampai kognitif C5 – C6  
A	: Apakah ibu sudah menerapkan penilaian HOTS dalam penilaian kimia
D	: Sudah tapi masih sangat sedikit
A	: Bagaimana ibu membuat penilaian HOTS?
D	: Biasanya saya buat soal pilihan ganda tapi beralasan atau bertahap, kalau essai saya buat uraian panjang
A	: Kalau disini ada praktikumnya tidak?
D	: Tidak ada buu…
A	: Kalau ibu membuat soal, bagaimana komposisi soal LOTS dan HOTS?
D 	: Komposisinya kalau saya, MOTS 50%, LOTS 30%, HOTS 20%, seharusnya bagaimana bu?
A	: Tergantung KI/KD nya juga kalau memang lebih menganalisa atau mengevaluasi maka HOTS nya banyak
A	: Bentuk instrumen apa saja yang digunakan dalam penilaian HOTS Kimia?
D	: PG beralasan dan essai
A	: Seberapa penting penilaian HOTS, menurut bu dian?
D	: Kalau mau idealis… itu penting, karena soal HOTS itu berhubungan sama pola berpikir anak-anak, berpikir kritis, kreatif yang merupakan tuntutan kurikulum, tetapi sulit di terapkan di SMK
A	: Bagaimana respon siswa ketika ibu kasih soal HOTS?
D	: Uhh….nga di isi…hehehe
A	: Knapa sampai nga diisi bu?
D	: Anak-anak lebih suka jawab seadanya dan tidak suka menguraikan jawaban panjang-panjang
A	: Hambatan-hambatan apa saja yang ibu hadapi dalam penilaian MOTS?
D	: Kalau kita kasih soal HOTS harus sesuai dengan materi yang kita berikan, hambatan lebih kepada siswa, dan guru untuk membuat soal yang implementatif agak susah…
A	: Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan HOTS ?
D	: Pernah di MGMP SMA, di SMK belum ada?
A	: Berarti nanti jika ada pelatihan HOTS, ibu mau diundang datang
D	: Mau sekali karena akan meng up grade ilmu yang saya punya









INFORMAN 10
Nama			: Ir. Darmini Tjitro
Jenis Kelamin		: Perempuan
Usia			: 71 tahun
Asal Instansi		: SMK Karya Guna
Kelas yang diajar	: X
Lama mengajar	: 30 tahun
Pendidikan		: S1 Kimia
Kurikulum 		: K-13 Revisi
A	: Bu Darmini…apakah ibu pernah mendengar istilah HOTS?
DM	: Pernaahlaaah…
A	: Menurut ibu apa pengertian HOTS?
DM	: Menurut saya HOTS lebih sulit level jenjangnya, setiap soal bertahap penyelesaiannya
A	: Apakah ibu sudah menerapkan HOTS dalam pembelajaran kimia?
DM	: Belum bisa terlalu di terapkan yaa…
A	: Apakah ibu mengetahui tentang penilaian HOTS?
DM	: Kalau untuk soal essai bisa lebih jelas, kalau pilihan ganda tidak kelihatan yaa…
A	: Apakah ibu sudah menerapkan penilaian HOTS bu?
DM	: Jujur…belum yaa
A	: Maaf…kenapa bu?
DM	: Karena maaf basicnya di kasih soal yang gampang saja nga bisa… masa mau dikasih yang susah…
A	: Apa ibu pernah membuat instrument penilaian HOTS?
DM	: Nga yaa…karena saya bukan dari IKIP…hehehe…jadi nga paham yang seperti itu
A	: ohh begitu bu…hehe..kalau komposisi soal? Bagaimana ibu terapkan ketika membuat soal?
DM	: Komposis soalnya 25% HOTS, 25% LOTS dan 50% MOTS
A	: Bentuk instrumen apa saja yang ibu gunakan dalam penilaian?
DM	: Saya pakai soal PG dan Esaai…
A	: Apakah pernah melakukan praktikum selama pembelajaran bu?
DM	: Belum kalau di karya guna
A	: Menurut ibu, seberapa penting penilaian HOTS?
DM	: Buat SMK nga penting… saya lebih suka menjelaskan hal-hal yang simple yang berhubungan dengan keseharian mereka…misalnya tentang radikal bebas…apa bahaya bagi mereka…
A	: Sebenarnya itu juga termasuk tingkat tinggi juga ya buu… karena ibu sudah mengarahkan siswa untuk menganalisa dan mengevaluasi, tapi memang secara tidak sadar ada beberapa guru sudah menerapkan HOTS namun karena tidak pernah ikut pelatihannya, dia tidak paham padahal dia sudah menggunakan penilaian HOTS…
	Ok berarti menurut ibu penilaian HOTS untuk anak SMK tidak dibutuhkan
DM	:Sepertinya iya begitu…
A	: Misalnya ketika ibu membuat soal HOTS…respon anak bagaimana bu?
DM	: Susah untuk ngomongnya yaa…mereka itu tidak ada habit untuk belajar?
A	: Hambatan-hambatan apa yang ibu hadapi dalam penerapan HOTS?
DM	: Dari anak…karena minat baca kurang
A	: Kalau dari gurunya ada tidak bu?
DM	: Jamnya kurang dan tidak ada pelatihan yang mereka dapat tentang HOTS
A	: Ok terakhir bu…apakah ibu sudah mengikuti pelatihan HOTS?
DM	: Untuk kimia belum…malah matematika sudah
A	: Trimakasih banyak ibu Darmini atas informasinya…sehat selalu ibuu
DM	: Trimakasih …. 

					
								Jakarta, 5 Oktober 2019
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